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  KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dalam menganalisis pengaruh 

pengaruh komite audit dengan pegetahuan akuntansi dan ketua komite audit dengan 

kemampuan akuntansi terhadap audit report timelines melalui komite audit dengan 

keahlian industri dan proporsi saham yang dimiliki komite audit sebagai variabel 

moderasi pada perusahaan sub sektor barang dan konsumsi di Bursa Efek Indonesia 

dari tahun 2016 – 2020. Maka dapat memberikan kesimpulan adalah sebagai berikut: 

A. Hasil pengujian secara parsial (uji parsial (uji t)) dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa komite audit dengan pengetahuan akutansi secara parsial 

terbukti berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap audit report 

timelines. Dimana, nilai koefisien sebesar 20,45 dan nilai probability t-

statistik sebesar 0,07 > α 0,05. 

B. Hasil pengujian secara parsial (uji parsial (uji t)) dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa ketua komite audit dengan keahlian akutansi terbukti 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap audit report timelines. Dimana, 

nilai koefisien sebesar 66,80 dan nilai probability t-statistik sebesar 0,0009 < 

α 0,05. 

C. Hasil pengujian secara parsial (uji parsial (uji t)) dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa ketua komite audit dengan keahlian industri terbukti 
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berpengaruh positif dan signifikan terhadap audit report timelines. Dimana, 

nilai koefisien sebesar 28,73 dan nilai probability t-statistik sebesar 0,003 < α 

0,05. 

D. Hasil pengujian secara parsial (uji parsial (uji t)) dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa ketua komite audit yang memiliki proporsi saham 

perusahaan terbukti berpengaruh negative dan signifikan terhadap audit report 

timelines. Dimana, nilai koefisien sebesar -5,59 dan nilai probability t-statistik 

sebesar 0,008 < α 0,05. 

E. Hasil pengujian Moderated Regression Analysis (MRA) dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa interaksi antara komite audit dengan keahlian industri 

terhadap komite audit dengan pengetahuan akutansi memiliki nilai probability 

sebesar 0,015 < α 0,05. Sehingga, komite audit dengan keahlian industry 

mampu memoderasi (memperkuat) pengaruh komite audit dengan 

pengetahuan akutansi terhadap audit report timelines.  

F. Hasil pengujian Moderated Regression Analysis (MRA) dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa interaksi antara ketua komite audit yang memiliki 

proporsi saham perusahaan terhadap ketua komite dengan keahlian akutansi 

memiliki nilai probability sebesar 0,14 > α 0,05. Sehingga, ketua komite audit 

yang memiliki proporsi saham perusahaan tidak mampu memoderasi 

(memperlemah) pengaruh ketua komite audit yang memiliki proporsi saham 

perusahaan terhadap audit report timelines. 
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5.2 Implikasi  

Berdasarkan kepada kesimpulan yang telah dijelaskan dapat diajukan 

beberapa implikasi penting yaitu: 

a. Teori 

Penelitian menggunakan variabel independen yaitu komite dengan 

pengetahuan akutansi, komite dengan keahlian akutansi, dan variabel kontrol 

profitabilitas dan umur Perusahaan. Dalam penelitian ini juga terdapat variabel 

moderasi yaitu komite dengan keahlian industri dan proporsi saham yang dimiliki 

komite audit perusahaan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi berupa informasi bagi meningkatkan ilmu pengetahuan tentang audit 

report timelines serta memberikan kontribusi literatur bagi penelitian sesudahnya. 

b. Praktek 

Implikasi praktik diharapkan agar pengelola perusahan-perusahan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia terutama pada Perusahaan manufaktur barang 

konsumsi agar terus meningkatkan kinerja, pengetahuan, dan keahliannya di bidang 

akuntansi dan industri sehingga audit report timelines dapat terlaksana dengan baik 

tanpa penundaan. 

5.3 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini mempunyai keterbata san diantaranya bahwa penelitian ini 

hanya mengambil pada Perusahaan sub sektor barang dan konsumsi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia sebagai obyek penelitian sehingga hasil dari penelitian tidak 

dapat digeneralisasikan ke sektor industri lain. Keterbatasan penelitian kedua, bahwa 
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periode penelitian dalam dilakukannya pengujian hanya mencakup lima tahun yaitu 

pada periode 2016-2020. Keterbatasan penelitian ketiga, bahwa dalam pengujian uji 

asumsi klasik pada uji normalitas terdapat nilai uji probability jarque-bera tidak 

memenuhi taraf signifikansi. 

5.4 Saran 

Penelitian selanjutnya diharapkan bagi peneliti dapat memperluas obyek 

penelitian yang tidak terbatas pada perusahaan sub sektor barang dan konsumsi, 

namun juga dapat menjangkau sektor lainnya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Sehingga dapat memberikan gambaran dari hasil penelitian yang lebih luas mengenai 

audit report timelines. Serta juga dapat menambahkan periode penelitiannya maupun 

menambahkan variabel lainnya. 
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